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 TES WAWASAN KEBANGSAAN 

 
1. Kunci : E 

Pembahasan :  
Anggaran Pemilu yang besar tersebut 
diharapakan mampu untuk menghasilkan pemilu 
yang kualitas untuk kesejahteraan rakyat 
Indonesia. Tujuan pemilu yang dijelaskan dalam 
teks ini adalah “kesejahteraan” dan merupakan 
wujud sila kelima (Keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia Lambang Pancasila). 

 
2. Kunci : A 

Pembahasan :  
Nasionalisme adalah suatu paham yang 
berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi individu 
harus diserahkan kepada negara kebangsaan. 

 
3. Kunci : E 

Pembahasan :  
SKSD Palapa adalah suatu sistem satelit 
komunikasi yang dikendalikan oleh sistem 
pengendali di bumi, yang mempunyai fungsi 
sebagai saran; dalam berbagai aktivitas 
komunikasi. Ada beberapa SKSD Palapa yang 
sudah diluncurkan pemerintah Indonesia seperti 
Palapa A-1, A-2, B-1, B-4, C-1, C-2 dan lainnya. 

 
4. Kunci : A 

Pembahasan :  
Ikut serta dalam kegiatan sosial, seperti 
menjaga keamanan, gotong royong maupun 
kegiatan Palang Merah adalah salah satu 
bentuk patriotisme. Patriotisme merupakan 
sebuah sikap yang diartikan sebagai semangat 
dan rasa cinta pada tanah air. Selain itu, bisa 
juga diartikan sebagai sikap rela berkorban demi 
kemakmuran bangsa dan negara.  

 
5. Kunci : A 

Pembahasan :  
Keluarnya Indonesia dari keanggotaan 
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) di masa 
Demokrasi Terpimpin tahun 1965 
dilatarbelakangi oleh Malaysia diangkat menjadi 
anggota Dewan Keamanan Tidak Tetap PBB. 

 
6. Kunci : A 

Pembahasan :  
Isi pasal 27 UUD NRI Tahun 1945 adalah 
"Segala warga negara bersamaan 
kedudukannya di dalam hukum dan 
pemerintahan dan wajib menjunjung hukum dan 
pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya." 
Dengan demikian, pelanggaran yang terjadi 
sesuai pasal tersebut adalah: 
- Perbedaan perlakuan oknum aparat 

penegak hukum terhadap pelanggar 
hukum dengan dasar kekayaan dan 
jabatan. 

- Terjadi kasus salah tangkap pelaku 
kejahatan. 

 
7. Kunci : C 

Pembahasan :  
Pelayaran dan perdagangan antarpulau di 
Nusantara sejak abad ke 15 hingga abad ke 17 
dapat dikatakan telah mempercepat proses 
integrasi bangsa Indonesia karena mewujudkan 
kebersamaan bagi kehidupan para pedagang 
dari berbagai suku. Jaringan perdagangan dan 
pelayaran antar pulau di nusantara terbentuk 
karena antar pulau saling membutuhkan barang 
yang tidak ada di daerahnya. Melalui 
perdagangan maka pertemuan antar suku 
bangsa di Indonesia terjadi sehingga terjalin 
kebersamaan di antara mereka. 

 
 
 

8. Kunci : E 
Pembahasan :  
Pembicaraan mengenai penyelesaian 
hutang-hutang dengan negara-negara 
kreditor dilakukan pertama kalinya di 
negara Tokyo 19-20 September 1966, 
dilanjutkan di Paris dan mencapai 
kesepakatan pada tanggal 24 April 1970. 

 
9. Kunci : B 

Pembahasan :  
Gerakan Non-Blok muncul setelah 
berakhirnya Perang Dunia II, di mana 
berkembang kekuatan besar yang saling 
bersaing dan bertentangan yaitu antara 
Blok Barat (Amerika) dan Blok Timur (Uni 
Soviet). Pertentangan dan persaingan ini 
mendorong perlombaan senjata atom dan 
nuklir yang membahayakan perdamaian 
dunia. 

 
10. Kunci : C 

Pembahasan :  
Indonesia Muda adalah nama organisasi 
baru yang lahir sebagai salah satu 
keputusan konggres Pemuda Indonesia II 
di Jakarta 28 Oktober 1928. Peleburan 
organisasi pemuda Indonesia ini 
menandai bahwa alam politik Indonesia 
telah dipenuhi oleh jiwa persatuan dan 
kesatuan. 

 
11. Kunci : A 

Pembahasan :  
Bela negara adalah sikap, tekad, perilaku 
warga negara yang menunjukkan 
kecintaannya kepada sebuah negara 
mulai anak-anak sampai orang tua. 
Upaya bela negara diperlukan karena 
adanya tanggung jawab untuk 
mempertahankan keutuhan negara. 
Contoh nyata sikap bela negara adalah 
seperti menghindari golput ketika pemilu 
agar tercipta pemerintahan sebagai salah 
satu unsur negara. 

 
12. Kunci : D 

Pembahasan :  
Manusia sebagai makhluk zoon politicon, 
artinya insan selalu ingin berkumpul. 
Aristoteles menyebut manusia sebagai 
makluk sosial dengan istilah Zoon 
Politicon yang tak lain memiliki pengertian 
bahwa manusia merupakan makhluk 
sosial. 
 

13. Kunci : A 
Pembahasan :  
Dalam pasal 1 ayat (3) UUD 1945 yang 
diamandemen berbunyi bahwa negara 
Indonesia adalah negara hukum. 

 
14. Kunci : A 

Pembahasan :  
Sebagaimana dijelaskan Pasal 34 ayat 1 
UUD 1945, fakir miskin dan anak terlantar 
dipelihara oleh negara. Bentuk 
pelaksanaan penanganan fakir miskin 
yang dilakukan berupa pengembangan 
potensi diri, bantuan pangan dan 
sandang, penyediaan pelayanan 
perumahan. Lalu penyediaan pelayanan 
kesehatan, penyediaan pelayanan 
pendidikan, penyediaan akses 
kesempatan kerja dan berusaha, bantuan 
hukum, serta pelayanan sosial. 

 
 
 
 

15. Kunci : E 
Pembahasan :  
Pasal 29 ayat 2 UUD 1945 menjelaskan 
bahwa negara menjamin kemerdekaan tiap-
tiap penduduk untuk memeluk agamanya 
masing-masing dan untuk beribadat menurut 
agamanya dan kepercayaannya itu. Hal ini 
berdasarkan pada hakikat manusia sebagai 
makhluk ciptaan Tuhan, dan manusia pun 
meyakini keberadaan Tuhan. Cara meyakini 
keberadaan Tuhan dari setiap manusia 
tidaklah sama, melainkan sesuai dengan 
cara dan keyakinannya masing-masing, dan 
negara menjamin kebebasan tersebut. 

 
16. Kunci : C 

Pembahasan :  
Dijelaskan dalam UUD 1945 Pasal 24C ayat 
3 bahwa mahkamah konstitusi mempunyai 
sembilan orang anggota hakim konstitusi 
yang ditetapkan oleh presiden, yang diajukan 
masing-masing tiga orang oleh Mahkamah 
Agung, tiga orang oleh DPR, dan tiga orang 
oleh presiden. 

 
17. Kunci : B 

Pembahasan :  
Pasal 3 UUD 1945 menjelaskan tentang 
tugas dan kewenangan yang dimiliki MPR, 
sebagai berikut: 
1) Majelis Permusyawaratan Rakyat 

berwenang mengubah dan menetapkan 
Undang-Undang Dasar. 

2) Majelis Permusyawaratan Rakyat 
melantik presiden dan/atau wakil 
presiden. 

3) Majelis Permusyawaratan Rakyat 
hanya dapat memberhentikan presiden 
dan/atau wakil presiden dalam masa 
jabatannya menurut Undang-Undang 
Dasar. 

Pengesahan rancangan undang-undang 
disahkan oleh presiden. RUU tersebut harus 
sudah mendapat persetujuan dari DPR, 
sebagaimana dijelaskan pada Pasal 20 UUD 
1945. 

 
18. Kunci : C 

Pembahasan :  
Pasal 24B ayat 1 menjelaskan bahwa Komisi 
Yudisial bersifat mandiri dan berwenang 
mengusulkan pengangkatan hakim agung. 
Selain itu juga mempunyai wewenang lain 
dalam rangka menjaga dan menengakkan 
kehormatan, keluhuran martabat, serta 
perilaku hakim. Pasal 24B ini menjelaskan 
mengenai Komisi Yudisial. 

 
19. Kunci : D 

Pembahasan :  
Konstitusi merupakan identitas nasional yang 
menunjukkan kedewasaan suatu bangsa 
dalam mengatur negaranya karena 
gambaran arah berjalannya negara terdapat 
dalam konstitusi. Bagi bangsa Indonesia, 
tujuan yang hendak dicapai sesuai dengan 
yang dijelaskan dalam pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945, diantaranya memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan 
ketertiban dunia. 

 
20. Kunci : B 

Pembahasan :  
Pengaturan mengenai HAM terdapat dalam 
UUD 1945 Bab XA, yaitu Pasal 28A-28J. Bab 
ini merupakan hasil amandemen kedua. 
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 21. Kunci : C 

Pembahasan :  
Usulan pemberhentian presiden tidak bisa 
langsung diajukan oleh DPR, melainkan harus 
diajukan ke MK terlebih dahulu. Ini merupakan 
bentuk asas check and balances antarlembaga 
negara, yaitu DPR dengan MK. Hal ini juga 
diatur dalam UUD 1945 Pasal 7B. 

 
22. Kunci : E 

Pembahasan :  
Bangsa Indonesia adalah bangsa luas, dan 
paling mendominasi perairannya daripada 
daratannya. Sehingga mengakibatkan, 
terjadinya banyak ragam kebudayaan di 
dalamnya. Ini merupakan salah satu yang 
menjadi sebuah tantangan dalam negeri kita. 
Untuk itu perlu paham bela negara bagi setiap 
anak bangsa. Jika warganegara itu adalah 
Anda, sikap yang perlu dilakukan adalah 
dengan menjaga kehormatan bangsa dari 
gangguan bangsa lain, dan mempertahankan 
dari kelompok sparatis 

 
23. Kunci : C 

Pembahasan :  
Salah satu wujud bela negara bagi warga 
negara Indonesia adalah mengabdikan diri 
berdasarkan profesi. 

 
24. Kunci : A 

Pembahasan :  
Belakangan ini, banyak sekali tindak kriminalitas 
yang terjadi di masyarakat mulai dari prostitusi 
online, begal, perjudian (bahkan sudah 
merambah ke judi online), minuman beralkohol, 
hingga hal yang tidak asing lagi di telinga kita 
yaitu pencurian disertai pembunuhan. Tak 
sedikit pelaku kejahatab yang tertangkap oleh 
warga setempat lalu dipukuli hingga babak 
belur. Namun, aksi pencurian masih saja 
menjadi hal yang kerap terjadi di kalangan 
masyarakat Indonesia. Faktor utama penyebab 
terjadinya pencurian adalah kurangnya 
kesadaran dari dalam diri pelaku. 

 
25. Kunci : A 

Pembahasan :  
Tidak akan ada tindakan korupsi ataupun 
pencurian jika dalam diri seseorang 
menanamkan sikap integritas yang dimulai dari 
sejak dini. Salah satu hal kecil berikut yang 
mengarah pada perilaku integritas yakni 
memiliki sikap jujur dalam perkataan dan 
tindakan. 
 

26. Kunci : D 
Bab  : EBI 
Pembahasan : 
Tidak terdapat kesalahan ejaan pada kalimat 
kedua paragraf pertama 
 

27. Kunci : E 
Bab  : EBI 
Pembahasan : 
Kalimat pertama paragraf keempat bila diubah 
tanda komanya menjadi paling salah. 
 

28. Kunci : B 
Bab  : EBI 
Pembahasan : 
Paragraf kedua yang perlu dihilangkan tanda 
titiknya karena apabila tanda titik pertama telah 
tiada paragraf tersebut dan kalimat-kalimatnya 
menjadi lebih baik. 

 
 
 
 
 

29. Kunci : A 
Bab  : Sintaksis 
Pembahasan : 
Kalimat transformasi adalah kalimat yang 
mengalami perubahan dari struktur 
kalimat inti menjadi struktur kalimat baru 
dengan tidak mengubah unsur pusat. 

 
30. Kunci : D 

Bab  : Pemahaman bacaan 
Pembahasan : 
Ide pokok adalah gagasan utama yang 
menjiwai sebuah paragraf. 
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 TES INTELEGENSIA UMUM 

 
31. Kunci : C 

Bab  : Pemahaman bacaan 
Pembahasan : 
masalah sistemik : permasalahan yang 
diakibatkan oleh persoalan-persoalan yang 
melekat pada sistemnya secara keseluruhan. 
 

32. Kunci : A 
Bab  : Pemahaman bacaan 
Pembahasan : 
Kata tidak baku pada teks tersaji di antaranya 
prilaku, memperkosa, sekuleristik,  dan 
bertaqwa 
 

33. Kunci : B 
Bab  : Pemahaman bacaan 
Pembahasan : 
Kata ulang perilaku-perilaku merupakan kata 
ulang dwilingga setipe dengan kata lainnya 
kecuali laba-laba. 
 

34. Kunci : C 
Bab   : Analogi 
Pembahasan : 

 
35. Kunci : E 

Bab  : Analogi 
Pembahasan : 
Daun merupakan bagian dari Pohon 
Sama seperti Kornea merupakan bagian dari 
Mata 
 

36. Kunci : B 

Bab  : Bilangan Bulat 
Pembahasan : 
P = 10 – 42 : 8 x 2 + 1 

P = 10 – 2 x 2 + 1 

P = 7 

Q = 8 

 
37. Kunci : C 

Bab  : Bilangan Bulat (KPK) 
Pembahasan : 
KPK angka 36, 18 dan 24: 
36 =    22  . 32 

18 =    2   . 32 
24 =    23  . 3  
KPK = 23  . 32   =  72 hari sekali mereka 
diperiksa bersamaan. 
Maka, selama 360 hari, ketiga bagian tersebut 
mendapat perawatan dan pengecekan 
bersamaan sebanyak 5 kali. 
 

38. KUNCI : E 
Bab  : Persamaan Linier 
Pembahasan : 
Saat ini tahun 2022, maka: 
Umur Ulfi sekarang  = 20 – 2 = 18  
Umur Ulfa sekarang = 20 + 4 = 24 
Jumlah umur mereka = 18 + 24 = 42. 
 

39. Kunci : C 
Bab  : Eksponen 
Pembahasan : 

...
2

2023
2023   

Misalkan 2023 = a 
Maka: 

2

2

a
A

a
aA





 

2

a
B   

Hubungan A dan B adalah A = B 
 
 

40. Kunci : A 
Bab  : Persamaan Linier 
Satu Variabel 
Pembahasan :  

48

6

5
32

8

3





p

pp
 

Sehingga, bahan bakar yang harus 
ditambahkan agar tangki menjadi penuh:  

 

8

48.
6

1




 

 
41. Kunci : C 

Bab  : Aritmatika Sosial 
Pembahasan : 
Naik = 2.000.000 – 1.600.000  
= 400.000 
% naik = (400.000 : 1.600.000)   100% = 
25%. 
 

42. Kunci : A 
Bab  : Persamaan Linier Dua 
Variabel 
Pembahasan :   
Misal: 
Kemeja = a 
Kaos     = b 
2a + 2b = 200.000 

2. 
2

3
b + 2b = 200.000 

b = 40.000 
a = 60.000 
Uang yang harus diminta Rianita untuk 
menutupi kekurangan pembelian tersebut: 
= [2(60.000) + 40.000] – 150.000 
= 10.000 
 Sehingga:  3P = 2Q 
 

43. Kunci : C 
Bab  : Tabel (Aritmatika 
Sosial)  
Pembahasan : 

Bulan Petroma
ks 
(kilo 
liter) 

Petrolit
e 
(kilo 
liter) 

Selisi
h 
(kilo 
liter) 

Januar
i 

2.570 3.125 555 

Februa
ri 

2.585 3.139 554 

Maret 3.672 4.227 555 

April 2.683 3.283 600 

Mei 2.950 3.505 555 

Juni 3.547 4.097 550 

 
44. Kunci : A 

Bab  : Aplikasi Waktu, Jarak 
dan Kecepatan 
Pembahasan : 
2 jam 24 menit : 

jam
5

12

60

24
2





 

jamx

x

xx

x

x

6

212

5312

4

)).(4(

5

12










 

Maka waktu yang dibutuhkan Alvin 
sendirian adalah 6 jam. 
Sehingga nilai 2P = 3Q 
 
 
 

45. Kunci : C 
Bab  : Waktu, Jarak dan 
Kecepatan 
Pembahasan : 

s1 = 
4

1
   360 = 90 km dan v1 = 45 km/jam, 

maka: 

t1 = 
45

90
 = 2 jam 

s2 = 360 – 90 = 270 km  dan v2 = 45 + 9 = 54 
km/jam 

t2 = 
54

270
 = 5 jam 

Sampai di tujuan pukul  
= 06.30 + 2 j + 5 j = 13.30 
 

46. Kunci : B 
Pembahasan : 
Maimoon – Darul Arif :   
181 – 63 = 118  
Maimoon – Lima Laras     :   
182 – 59 = 123 
Maimoon – Indra Sakti    :   
192 – 74 = 118 
Maimoon – Dhasa Nawalu :   
174 – 56 = 118 
Maimoon – Siak :   
184 – 93 = 91 
Sehingga, penjualan tiket terbanyak terdapat 
pada jurusan Maimoon – Lima Laras 
 

47. Kunci : C 
Bab  : Penarikan Simpulan  
Pembahasan : 
Tak satupun ikan yang tidak dapat 
dikonsumsi., memiliki makna:  
Semua ikan dapat dikonsumsi. (term umum) 
Sebagian yang hidup di air adalah ikan (term 
khusus) 
∴ Sebagian yang hidup di air dapat 
dikonsumsi 
 

48. Kunci : D 
Bab  : Penarikan Simpulan 
Pembahasan : 
Tak ada mobil yang tidak memiliki mesin, 
memiliki makna: 
Semua mobil yang memiliki mesin  
Sebagian mobil berbahan bakar bensin. 
∴ Menjumlahkan premisnya: 
“Sebagian mobil berbahan bakar bensin dan 
memiliki mesin.” 
 

49. Kunci : E 
Bab  : Penarikan Simpulan 
Pembahasan : 
Sebagian kota memiliki jalan raya yang 
indah. (term khusus) 
Semua ibu kota provinsi memiliki jalan raya 
yang indah. (term khusus) 
∴ Tidak dapat disimpulkan 
 

50. Kunci : D 
Bab  : Penarikan Simpulan 
Pembahasan : 
Sebagian pegawai pajak memiliki 
kemampuan menganalisa yang tinggi 
Semua pegawai pajak wajib mengikuti 
pelatihan softskill 
∴ Menjumlahkan premisnya: 
“Sementara pegawai pajak memiliki 
kemampuan menganalisa yang tinggi dan 
wajib mengikuti pelatihan softskill” 
 

51. Kunci : A 
Bab  : Penarikan Simpulan 
Pembahasan : 
Penarikan simpulan dengan cara critical 
reasoning: 
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 Terdapat kata “atau” yang menandakan memilih 

satu dari dua pilihan.  
Karena Akmal tidak emngikuti tes Akmil, maka 
Akmal mengikuti tes IPDN. 
 

52. Kunci : D 
Bab  : Analytical Reasoning 
Pembahasan : 
 
             E     A/F     F/A      G 
 
 
 
             D      C        B        H 
 

53. Kunci : A 
Bab  : Analytical Reasoning 
Pembahasan : 
A. VW – Hyundai – Toyota – Acura  

(mungkin) 
B. Hyundai – Honda – Ferrari – VW 

(melanggar syarat, karena membeli 2 
mobil dari Eropa) 

C. Ferrari – Toyota – KIA – VW (melanggar 
syarat, karena terakhir) 

D. Daewoo – VW – Mercedes – Renault 
(melanggar syarat, karena membeli 3 
mobil dari Eropa) 

E. VW – Toyota – Acura – Ferrari (melanggar 
syarat, karena membeli 2 mobil dari Eropa) 

 
54. Kunci : A 

Bab  : Analytical Reasoning 
Pembahasan : 
Misal :  
Amel = a Ayah Amel: PIbu Amel : X 
Ami  = b Ayah Ami : Q Ibu Ami : Y 
Asna = c Ayah Asna : R Ibu Asna : Z 
Maka: 

 P = 3a 
  60 = 3a 
    a = 20  (b dan c juga 20) 

 Y = 3b  atau     Y = Q – 3 
= 3.(20)                 60 = Q – 3  
= 60                       Q = 63 

54

351

60

20

3

)320(










R

R

R
 

Berdasarkan usia ayahnya dari yang termuda, 
urutan ketiga anak tersebut: Asna, Amel, Ami 
 

55. Kunci : A 
Bab  : Analytical Reasoning 
Pembahasan : 
Pintu masuk – kuda pusing – tornado – kolam 
ombak  
 

56. Kunci : C 
Bab  : Barisan Dan Deret 
Pembahasan : 
11.496     11.449     11.402     11.355     11.308     
11.261     11.214     11.167     11.120 
Pola :            
(-147) (-147) (-147) (-147) (-147) (-147) (-147)        
(-147) 
 

57. Kunci : D 
Bab  : Barisan Dan Deret 
Pembahasan : 
59     64      72      89      133     258 
Pola 1: (+5)  (+8)   (+17)  (+44)  (+125)     
Pola 2: (+3) (+9)  (+27)  (+81)      
Pola 3: (x3)  (x3)   (x3)  
 

58. Kunci : B 
Bab  : Barisan Dan Deret  
Pembahasan : 
223   239   462   701  1.163  1.864  3.027     
4.891 

Pola : Fibonacci 
Sehingga  163  +   264 = 427 
                264  +  427 = 691 
     

59. Kunci : B 
Bab  : Barisan Dan Deret 
Pembahasan : 
17   21  30   45    67   97    136 
Pola 1:      
(+4)  (+9) (+15) (+22) (+30)  (+39) 
Pola 2: 
(+5) (+6)  (+7)  (+8) (+9) 
 

60. Kunci : E 
Pembahasan : 
C     E    H    J      M     O    R     T    W  
Pola :       
(+2) (+3 )(+2) (+3) (+2) (+3) (+2) (+3) 
 

61. Kunci : A 
Bab  : Figural  
Pembahasan : 
Pola gambar diputar 1000 searah putaran 
jarum jam. 
 

62. Kunci : A 
Bab  : Figural  
Pembahasan : 
Hanya gambar di opsi jawaban A yang 
memiliki pola gambar yang lain 

 
63. Kunci : D 

Bab  : Figural  
Pembahasan : 
Gambar kanan diperoleh dari perubahan 
warna lingkaran gambar sebelah kiri yang 
bewarna hitam menjadi putih. 
 

64. Kunci : A 
Bab  : Figural  
Pembahasan : 
Susunan bangun datar membentuk pola 
barisan fibonacci. 
 

65. Kunci : C 
Bab  : Figural  
Pembahasan : 
Pola garis selalu melalui paling sedikit 
dua titik sudut bangun datar. Hanya 
gambar C, kedua garis tidak melalui titik 
sudut bangun datar 
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 TES KARAKTERISTIK PRIBADI 

 

66. Kunci : D 
Pembahasan : 
Bekerjasama Dalam kelompok 
A. 2 
B. 1 
C. 4 
D. 5 
E. 3 

 
67. Kunci : B 

Pembahasan : 
Mengendalikan diri  
A. 2 
B. 5 
C. 4 
D. 3 
E. 1 

 
68. Kunci : C 

Pembahasan : 
Integritas  
A. 1 
B. 3 
C. 5 
D. 4 
E. 2 

 
69. Kunci : D 

Pembahasan : 
Profesionalisme  
A. 1 
B. 3 
C. 4 
D. 5 
E. 2 

 
70. Kunci : C 

Pembahasan : 
Mengendalikan diri 
A. 2 
B. 1 
C. 5 
D. 4 
E. 3 
 

71. Kunci : B 
Pembahasan : 
Semangat Berprestasi 
A. 3 
B. 5 
C. 4 
D. 2 
E. 1 
 

72. Kunci : A 
Pembahasan : 
Kreativitas dan inovasi  
A. 5 
B. 3 
C. 4 
D. 1 
E. 2 
 

73. Kunci : A 
Pembahasan : 
Beradaptasi  
A. 5 
B. 2 
C. 3 
D. 1 
E. 4 

 
 
 
 
 
 
 

74. Kunci : E 
Pembahasan : 
Orientasi pada orang lain 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 5 

 
75. Kunci : B 

Pembahasan : 
Orientasi pada orang lain 
A. 2 
B. 5 
C. 4 
D. 3 
E. 1 

 
76. Kunci : A 

Pembahasan : 
Profesionalisme 
A. 5 
B. 1 
C. 2 
D. 3 
E. 4 

 
77. Kunci : A 

Pembahasan : 
Integritas   
A. 5 
B. 2 
C. 4 
D. 3 
E. 1 

 
78. Kunci : A 

Pembahasan : 
Profesionalisme 
A. 5 
B. 3 
C. 2 
D. 4 
E. 1 

 
79. Kunci : E 

Pembahasan : 
Jejaring kerja 
A. 3 
B. 4 
C. 1 
D. 2 
E. 5 

 
80. Kunci : D 

Pembahasan : 
Bekerjasama dalam kelompok 
A. 3 
B. 1 
C. 2 
D. 5 
E. 4 

 
81. Kunci : A 

Pembahasan : 
Orientasi pada orang lain 
A. 5 
B. 4  
C. 2 
D. 1 
E. 3 

 
82. Kunci : A 

Pembahasan : 
Profesionalisme 
A. 5 
B. 4 
C. 1 
D. 2 
E. 3 

83. Kunci : D 
Pembahasan : 
Belajar Berkelanjutan 
A. 1 
B. 4 
C. 3 
D. 5 
E. 2 

 
84. Kunci : B 

Pembahasan : 
Semangat Berprestasi 
A. 2 
B. 5 
C. 1 
D. 3 
E. 4 

 
85. Kunci : B 

Pembahasan : 
Bekerjasama dalam kelompok 
A. 3 
B. 5 
C. 1 
D. 4 
E. 2 

 
86. Kunci : D 

Pembahasan : 
Semangat berprestasi 
A. 4 
B. 2 
C. 3 
D. 5 
E. 1 

 
87. Kunci : B 

Pembahasan : 
Semangat Berprestasi 
A. 2 
B. 5 
C. 3 
D. 4 
E. 1 

 
88. Kunci : E 

Pembahasan : 
Semangat berpretasi 
A. 2 
B. 3 
C. 4 
D. 1 
E. 5 

 
89. Kunci : A 

Pembahasan : 
Kemauan dan kemampuan belajar 
berkelanjutan 
A. 5 
B. 2 
C. 4 
D. 3 
E. 1 

 
90. Kunci : E 

Pembahasan : 
Semangat berprestasi 
A. 4 
B. 2 
C. 3 
D. 1 
E. 5 
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 91. Kunci : E 

Pembahasan : 
Anti Radikalisme 
A. 2 
B. 1 
C. 3 
D. 4 
E. 5 

 
92. Kunci : A 

Pembahasan : 
Profesionalisme 
A. 5 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 1 

 
93. Kunci : B 

Pembahasan : 
Mengendalikan Diri 
A. 1 
B. 5 
C. 4 
D. 2 
E. 3 

 
94. Kunci : A 

Pembahasan : 
Profesionalisme 
A. 5 
B. 3 
C. 4 
D. 1 
E. 2 

 
95. Kunci : C 

Pembahasan : 
Profesionalisme 
A. 4 
B. 1 
C. 5 
D. 2 
E. 3 

 
96. Kunci : E 

Pembahasan : 
Integritas 
A. 3 
B. 1 
C. 4 
D. 2 
E. 5 

 
97. Kunci : B 

Pembahasan : 
TIK 
A. 3 
B. 5 
C. 4 
D. 1 
E. 2 

 
98. Kunci : C 

Pembahasan : 
Orientasi Pada Orang Lain 
A. 3 
B. 1 
C. 5 
D. 2 
E. 4 

 
99. Kunci : B 

Pembahasan : 
Profesionalisme 
A. 4 
B. 5 
C. 1 
D. 2 
E. 3 

100. Kunci : E 
Pembahasan : 
Kreativitas dan inovasi 
A. 2 
B. 1 
C. 3 
D. 4 
E. 5 

 
101. Kunci : D 

Pembahasan : 
Profesionalisme 
A. 2 
B. 1 
C. 3 
D. 5 
E. 4 

 
102. Kunci : B 

Pembahasan : 
Kreativitas dan inovasi 
A. 1 
B. 5 
C. 2 
D. 3 
E. 4 

 
103. Kunci : B 

Pembahasan : 
Semangat Berprestasi 
A. 1 
B. 5 
C. 2 
D. 4 
E. 3 

 
104. Kunci : E 

Pembahasan : 
Semangat Berprestasi 
A. 1 
B. 4 
C. 2 
D. 3 
E. 5 

 
105. Kunci : D 

Pembahasan : 
Kemauan dan kemampuan belajar 
berkelanjutan 
A. 2 
B. 3 
C. 4 
D. 5 
E. 1 

 
106. Kunci : E 

Pembahasan : 
Kreativitas dan inovasi 
A. 2 
B. 1 
C. 4 
D. 3 
E. 5 

 
107. Kunci : B 

Pembahasan : 
Anti radikalisme 
A. 1 
B. 5 
C. 3 
D. 4 
E. 2 

 
 
 
 
 
 
 
 

108. Kunci : A 
Pembahasan : 
Anti radikalisme 
A. 5 
B. 3 
C. 1 
D. 2 
E. 4 

 
109. Kunci : B 

Pembahasan : 
Anti radikalisme 
A. 1 
B. 5 
C. 3 
D. 2 
E. 4 

 
110. Kunci : A 

Pembahasan : 
Profesionalisme 
A. 5 
B. 4 
C. 3 
D. 1 
E. 2 

 

 
 


